
Inafis  Bungkam  Setelah
Periksa  Kerusakan  Jembatan
Tembesi
Batang  Hari,  Jambi  –  Masyarakat  Kecamatan  Muara  Tembesi,
Kabupaten Batanghari mendesak agar Pemerintah Provinsi Jambi
dan pihak terkait untuk segera memperbaiki kerusakan jembatan
Tembesi.

Menurut  tokoh  masyarakat  Desa  Pelayangan,  Kecamatan  Muara
Tembesi, Kabupaten Batanghari Samsul, pihak pemerintah harus
tegas  terhadap  pemilik  tongkang  batubara  yang  menabrak
jembatan Tembesi.

“Jembatan kita ini sudah tiga kali ditabrak tongkang angkutan
batubara, kalau ini dibiarkan bakal roboh jembatan kita. Kita
minta  pihak  terkait  harus  tegas,”  ungkapnya,  Sabtu
(18/5/2024).

Sementara tim Indonesia Automatic Fingerprint Identification
System  (INAFIS)  bersama  Pemerintah  Provinsi  Jambi  telah
melakukan  pengecekan  tiang  jembatan  yang  dilabrak  tongkang
batubara.

Namun  sayangnya,  seharusnya  awak  media  yang  akan  mendapat
informasi untuk di konsumsi publik, tapi INAFIS melarang untuk
ikut tagboat.

Tim INAFIS yang didampingi PUTR provinsi Jambi dan BPJN Jambi
ini pengecekan tiang sefty jembatan muara Tembesi dampak dari
di labraknya tiang sefty embatan Muara Tembesi beberapa waktu
lalu.

Terlihat  dua  tiang  sefty  penyanggah  utama  jembatan  roboh
akibat di tabrak oleh tongkang batubara.

“INAFIS  melarang  kita  mengambil  dokumentasi  bersama  mereka
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dengan  alasan  tidak  mau  diganggu  karena  akan  mengumpulkan
bukti,” ungkap Dedi salah seorang wartawan.

Insan pers hanya dapat mengambil gambar dokumentasi dari jarak
jauh, sehingga keretakan jembatan tidak terpantau.

Tidak hanya itu tim INAFIS tidak mau dimintai konfirmasi oleh
jurnalis.  Sementara  dari  kasat  mata  kerusakan  tiang  sefty
penyanggah  jembatan  mengalami  kerusakan  parah  yang  segera
harus diperbaiki.

Selain  itu  kekhawatiran  jembatan  robohnya  jembatan  Muara
Tembesi bukan alasan, karena getaran jembatan dan bergoyang
kuat bila dilintasi kendaraan yang bermuatan tonase tinggi.

Sementara itu Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) Diktorat Jenderal Bina Marga telah melayangkan surat
kepada Gubernur Jambi Al Haris.

Dalam surat tersebut, Kementerian PUPR menyatakan, prmohonan
penghentian  sementara  mobilltas  angkutan  batubara  yang
melintas pada alur pelayaran dibawah Jembatan Muara Tembesi
dan Jembatan Batanghari I.

Lebih  lanjut  surat  itu  mengatakan,  sehubungan  dengan
meningkatnya mobiltas tongkang/ ponton angkutan batubara yang
melintas pada alur pelayaran di sunga batanghari .

Dalam surat juga disebut, guna memperhatikan bahwa pada alur
pelayaran  sepanjang  sungai  batanghari  tersebut  terdapat  3
(tiga) jembatan bentang panjang yang merupakan bagian dari
jaringan jalan nasional

Serta mempertimbangkan bahwa telah terjadi beberapa kejadian
tertabraknya fender pengaman jembatan maupun pondasi jembatan
oleh tongkang /ponton angkutan batubara.

Kementerian PUPR menyampaikan kepada Gubernur Jambi Al Haris,
sebagai berikut:



– Tiang pancang pondasi Jembatan Muara Tembesi tertabrak oleh
ton kang/ ponton angkutan batubara terjadi pada hari minggu
tanggal 05 mei 2024 yang mengakibatkan kerusakan pada tiang
fancang  pondasi  yang  dimuat  di  (Berita  Online
www.kabarjambikito.id),  www.gemalantang.com;
www.reportasenews.com;  dll).

Fander Jembatan Batangharl I tertabrak oleh tongkang/ponton
angkutan batubara terjadi pada hari kamis tanggal 28 desember
2023 yang mengakibatkan kerusakan pada fender pengaman pilar
lembatan  tomor  4  dari  arah  Jambi  (Berita  Online
www.jambiupdate.co;  www.jambiekspres.bacakoran.co;
www.jambione.com;  dll.

Pantau dilapangan, jajaran Polsek Muara Tembesi tampak hadir
di lokasi ekitar pinggir sungai batanghari ikut monitoring dan
penggalangan BKTM dan Banit Intel Polsek Muara Tembesi.

Untuk dilokasi pinggir sungai Batanghari di Kelurahan Pasar
Tembesi  Kecamatan  Muara  Tembesi  termonitor  masih  bersandar
kapal tugboat dan ponton muatan batubara sekitar 13 unit.

Untuk kapal tugboat dan ponton muatan batubara belum dapat
melintas di wilayah perairan sungai Batanghari, karena masih
adanya penolakan dari warga Desa Pelayangan Kecamatan Muara
Tembesi sebelum adanya perbaikan / tanggung jawab dari pihak
ponton yang menabrak fender tiang jembatan panjang.

Dalam kesempatan kali ini BKTM dan Banit Intel juga menghimbau
kepada  para  nahkoda,  ABK  dan  masyarakat  untuk  senantiasa
menjaga Sitkamtibmas yang aman aman kondusif, situasi hingga
saat ini dalam keadaan aman terkendali. (Red)


